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Tujuan Pendidikan …







Pelajar Indonesia berakhlak dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha

Esa. Ia memahami ajaran agama dan
kepercayaannya serta menerapkan

pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia



Pelajar Indonesia mempertahankan budaya
luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap

berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan
budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa 

saling menghargai dan kemungkinan
terbentuknya budaya baru yang positif dan 

tidak bertentangan dengan budaya luhur
bangsa

Berkebhinekaan global



Pelajar Indonesia memiliki
kemampuan bergotong-royong, 

yaitu kemampuan untuk melakukan
kegiatan secara bersama-sama

dengan suka rela agar kegiatan yang 
dikerjakan dapat berjalan lancar, 

mudah dan ringan

Bergotong royong



Pelajar Indonesia yang
bertanggung jawab atas proses dan 

hasil belajarnya

Mandiri



Pelajar Indonesia mampu secara
objektif memproses informasi baik

kualitatif maupun kuantitatif, 
membangun keterkaitan antara

berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi dan 

menyimpulkannya

Bernalar kritis



Pelajar yang kreatif mampu
memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, 

bermanfaat, dan berdampak

Kreatif





“... perlulah anak anak [Taman Siswa] kita dekatkan hidupnya

kepada perikehidupan rakyat, agar supaya mereka tidak hanya

memiliki ‘pengetahuan’ saja tentang hidup rakyatnya, akan tetapi

juga dapat ‘mengalaminya’ sendiri , dan kemudian tidak hidup

berpisahan dengan rakyatnya.” Ki Hadjar Dewantara

Perlunya Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila



• memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk “mengalami
pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan
untuk belajar dari lingkungan sekitarnya.

 memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau isu penting
seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan mental, budaya, 
wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi sehingga peserta
didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut
sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya. 

• mempelajari hal-hal di luar kelas dapat membantu peserta didik
memahami bahwa belajar di satuan pendidikan memiliki hubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Perlunya Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila





• Sebagai seorang guru, mendidik bukanlah pekerjaan

administratif. Target pekerjaan kita bukan sebuah dokumen, 

selembar kertas, atau daftar angka. 

• Mendidik tidak hanya berbicara tentang dimensi waktu

“sekarang”. Sasaran pekerjaan kita adalah manusia. Target 

pekerjaan kita adalah pertumbuhan manusia demi manusia. 

Hasil pekerjaan kita baru akan terlihat saat manusia ini

berkarya di masa depan nanti.



GAMBARAN 
PENCAPAIAN 

PROFIL 
PELAJAR 

PANCASILA DI 
SATUAN 

PENDIDIKAN





PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA



Budaya sekolah yang perlu dipersiapkan

1. Berpikiran terbuka

Menghidupkan budaya senang menerima masukan, terbuka terhadap
perbedaan, serta berkomitmen terhadap setiap upaya perbaikan untuk
perubahan ke arah yang lebih baik

2. Senang mempelajari hal baru

Kemampuan memelihara rasa ingin tahu dan menemukan kepuasan
saat menemukan hal baru adalah bagian dari budaya yang perlu
dihidupkan di lingkungan sekolah

2. Kolaboratif

Budaya kolaboratif dapat mendorong semangat senang bekerja sama, 
saling mengapresiasi, dan saling memberikan dukungan satu sama lain. 
Lebih jauh, upaya kolaboratif juga perlu dilakukan antar berbagai
elemen kunci dalam tri sentra pendidikan (keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat)





• Tim fasilitator projek profil terdiri dari sejumlah pendidik yang 
berperan merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi projek
profil.  Tim fasilitator dibentuk dan dikelola oleh kepala satuan
pendidikan dan koordinator projek profil. 



Jumlah tim fasilitator projek profil dapat disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan satuan pendidikan, dilihat dari:

• jumlah peserta didik dalam satu satuan pendidikan, 

• banyaknya tema yang dipilih dalam satu tahun ajaran, 

• jumlah jam mengajar pendidik yang belum terpenuhi atau
dialihkan untuk projek profil,

• atau pertimbangan lain sesuai kebutuhan masing-masing
satuan pendidikan.













Identifikasi awal kesiapan satuan pendidikan dalam menjalankan projek
penguatan profil pelajar Pancasila didasarkan pada kemampuan satuan
pendidikan dalam menerapkan pembelajaran berbasis projek (project 
based learning).

Pembelajaran berbasis projek bukan hanya kegiatan membuat produk
atau karya, namun kegiatan yang mendasarkan seluruh rangkaian
aktivitasnya pada sebuah persoalan yang kontekstual. Oleh karenanya, 
pembelajaran berbasis projek biasanya mencakup beragam aktivitas
yang tidak bisa dilakukan dalam jangka waktu yang pendek.





Menentukan Dimensi Projek P5



TEMA P5

1. Gaya Hidup Berkelanjutan.

2. Kearifan Lokal. 

3. Bhinneka Tunggal Ika. 

4. Bangunlah Jiwa dan Raganya.

5. Suara Demokrasi. 

6. Rekayasa dan Teknologi. 

7. Kewirausahaan.  (Karena jenjang SMK/MAK sudah memiliki mata pelajaran

Projek Kreatif dan Kewirausahaan, maka tema ini tidak menjadi pilihan untuk

jenjang SMK)

8. Kebekerjaan. (Tema ini ditujukan sebagai tema wajib khusus jenjang SMK/MAK)
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Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5



Memilih Tema Projek P5





Penentuan Tema dan Topik Spesifik Projek P5



1. Tahap kesiapan satuan pendidikan, pendidik,  dan peserta didik
dalam menjalankan projek profil.

2. Kalender belajar nasional, atau perayaan nasional atau
internasional, misalnya tema ’Gaya Hidup Berkelanjutan’ 
dilaksanakan menjelang Hari Bumi, atau tema ‘Bhinneka Tunggal 
Ika’ dilaksanakan menjelang Hari Kemerdekaan Indonesia. 

Pemilihan tema umum dapat dilakukan berdasarkan:



3. Isu atau topik yang sedang hangat terjadi atau menjadi fokus pembahasan

atau prioritas satuan pendidikan. 

Dalam hal ini, isu atau topik dapat dicari kesesuaian atau keterkaitannya

dengan tema projek profil yang sudah ditentukan. (Contoh isu modernisasi

yang menghilangkan tradisi baik masyarakat dapat menjadi bahan untuk

tema Kearifan Lokal, isu minimnya partisipasi publik untuk tema Suara

Demokrasi, isu pemberdayaan potensi lokal untuk tema kewirausahaan, 

isu kerusakan lingkungan untuk Gaya Hidup Berkelanjutan, isu toleransi

untuk Bhinneka Tunggal Ika, dan sebagainya)

Pemilihan tema umum dapat dilakukan berdasarkan:



4. Di setiap tahun ajaran, tema dapat dilakukan secara berulang jika

dianggap masih relevan atau diganti dengan tema lain untuk

memastikan eksplorasi terhadap seluruh tema yang tersedia. 

Untuk memastikan semua tema dapat dijalankan, sangat penting

bagi satuan pendidikan memastikan terjadinya pendokumentasian

dan pencatatan portofolio projek profil di skala satuan pendidikan

Pemilihan tema umum dapat dilakukan berdasarkan:



Simulasi Penghitungan Alokasi Waktu P5



1. Menentukan satu hari
dalam seminggu untuk
pelaksanaan projek profil
(misalnya hari Jumat).  
Seluruh jam belajar pada
hari itu digunakan untuk
projek profil.

288 JP : 3 tema = 96 JP

96 JP : 8 JP/hari = 12 
pertemuan

1    tema dilaksanakan
12    kali pertemuan

Contoh Pilihan Waktu Pelaksanaan P5



2. Mengalokasikan 1-2 jam 
pelajaran di akhir hari, 
khusus untuk
mengerjakan projek
profil. 

Bisa digunakan untuk
eksplorasi di sekitar
satuan pendidikan
sebelum peserta didik
pulang

Contoh Pilihan Waktu Pelaksanaan P5



3. Mengumpulkan dan memadatkan

pelaksanaan tema dalam satu

periode waktu (misalnya 2 minggu

atau 1 bulan - tergantung jumlah

jam tatap muka yang dialokasikan

pada setiap projek profil), di mana 

semua Tenaga Pendidik

berkolaborasi mengajar projek

profil setiap hari selama durasi

waktu yang ditentukan.

Contoh Pilihan Waktu Pelaksanaan P5



Contoh alternatif penjadwalan

288 JP : 3 tema = 96 JP

96 JP : 40 JP/minggu = 12

hari pertemuan (2 minggu

dan 2 hari).

1 tema dilaksanakan 12 hari

(2 minggu dan 2 hari) 

288 JP : 8 JP = 36 pertemuan
untuk 3 tema, dilaksanakan pada 
bulan yang sama



Projek Profil 1 Projek Profil 2 Projek Profil 3

Dimensi • Beriman, Bertakwa 
kepada Tuhan YME, 
dan Berakhlak  Mulia

• Bernalar kritis

• Beriman, Bertakwa 
kepada Tuhan YME, dan 
Berakhlak  Mulia

• Kreatif
• Bernalar Kritis

Kreatif
Bernalar Kritis

Tema Kearifan Lokal Gaya Hidup Berkelanjutan Kebekerjaan

Alokasi
Waktu

90 90 JP 108 JP

Contoh Pemetaan dimensi, tema, dan alokasi waktu
projek profil

Berangkat dari kondisi dan kebutuhan sekolah, di sebuah SMK, Kepala satuan pendidikan dan tim 
fasilitator memutuskan bahwa di tahun ajaran berjalan dimensi profil pelajar Pancasila yang akan 
difokuskan adalah Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak  Mulia, Kreatif, Bernalar Kritis. 
Tema projek profil pilihannya adalah Kearifan Lokal, Gaya Hidup Berkelanjutan, dan Kebekerjaan.



Menyusun Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila





CONTOH PROJEK
KEBEKERJAAN

Tujuan
Peserta didik mampu membangun mimpi, vision, dan passionnya tentang masa

depan kebekerjaan melalui gambar sungai kehidupan/River of life.

Persiapan

Guru mempersiapkan diri dengan berbagai pengetahuan tentang kemampuan

membekali diri, khususnya bekal untuk masa depan peserta didik

Pelaksanaan

1. Peserta didik mendeskripsikan mimpi, vision, dan passion kesuksesan yang

diharapkan.

Peserta didik membuat langkah-langkah untuk mewujudkan mimpi, vision, dan 
passion kesuksesannya.

Peserta didik memetakan proses yang sudah dilalui dalam hidupnya melalui 
gambar sungai kehidupan/river of Life.
Peserta didik mengidentifikasi profesi dunia kerja yang bisa menjadi pekerjaan 

setelah lulus SMK sesuai bidang keahlian.
Peserta didik diajak mengenali diri dan potensi yang dimiliki seutuhnya melalui

gambar river of life.
Peserta didik dapat merencanakan karir setelah lulus.

Peserta didik dapat menyusun rencana tindak lanjut.

Bahan :

Lembar Kerja River of
Life

Peran Guru :

Fasilitator

2.

3.

4.

Dimensi Profil Pelajar

Pancasila :  Mandiri,

Bernalar Kritis, Kreatif.

5.

6.

7.

Tugas
Peserta didik merumuskan mimpi, vision, dan passionnya tentang masa depan (pekerjaan

masa depan)

di

Membangun Mimpi, 

Vision dan Passion 

Peserta Didik SMK

Durasi : 24 JP



RUBRIK PENILAIAN MEMBANGUN MIMPI, VISION DAN PASSION PESERTA DIDIK SMK (1)

Berkembang

mengemukakan,

atau menyangkal

dasar penalaran

Dimensi
Mulai Berkembang

<30 %

Sedang

Berkembang

30% - <60 %

Berkembang Sesuai

Harapan

60% - <90 %

Sangat

>90 %

Mandiri Peserta didik 

belum 

sepenuhnya 

mampu 

merancang karier

Peserta didik 

sudah mulai 

dapat melihat 

gambaran karier 

masa depan.

Peserta didik 

telah mampu 

merancang 

beberapa jenis 

karier masa 

depan.

Peserta didik 

telah 

sepenuhnya 

mampu 

merancang 

berbagai karier 

masa depan.

Bernalar Kritis Peserta didik belum 
sepenuhnya

mampu 

mengemukakan, 

atau menyetujui, 

atau menyangkal 

suatu ide atas dasar 

penalaran logis.

Peserta didik 

sudah mampu 

mengemukakan, 

atau menyetujui, 

atau menyangkal 

beberapa ide atas 

dasar penalaran 

logis.

Peserta didik telah 

mampu 

mengemukakan, 

atau menyetujui, 

atau menyangkal 

banyak ide atas 

dasar penalaran 

logis.

Peserta didik telah 

sepenuhnya 

mampu

atau menyetujui, 

banyak ide atas

logis.



RUBRIK PENILAIAN MEMBANGUN MIMPI, VISION DAN PASSION PESERTA DIDIK SMK (2)

Berkembang
Dimensi Mulai Berkembang Sedang Berkembang

Berkembang Sesuai

Harapan

Sangat

Kreatif Peserta didik 

mempunyai satu 

ide yang dapat 

memberikan 

sumbangan 

pemikiran kepada 

orang lain

Peserta didik 

mempunyai 

beberapa ide 

dapat 

memberikan 

sumbangan 

pemikiran kepada 

orang lain

Peserta didik 

mempunyai 

banyak ide dan 

bisa 

mengembangkan 

satu ide dan 

melakukan usaha 

untuk 

mewujudkannya 

menjadi nyata.

Peserta didik bisa 

mengembangkan 

ide yang berbeda 

sebagai terobosan 

dan 

mewujudkannya 

menjadi nyata.



LEMBAR REFLEKSI MEMBANGUN MIMPI, VISION DAN PASSION PESERTA DIDIK SMK

No Pertanyaan Tanggapan Anda

1. Menurut anda, apakah sudah tergambar pada bidang 

apa dan bagaimana pekerjaan anda?

2. Menurut anda, siapa saja idola anda dan siapa idola 

yang paling menginspirasi dalam mewujudkan 

kesuksesan anda ?

3. menurut anda dengan kelebihan yang anda miliki 

jabatan yang sesuai untuk anda dan apa alasannya ?

4. Menurut anda apakah sudah memiliki gambaran

untuk mengatasi hambatan dalam menempuh jenjang

karir serta mewujudkan karir anda ?



Lembar Refleksi Guru

No Pertanyaan Tanggapan Anda

1. Menurut anda apakah metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan aktifitas telah sesuai ?

2. Menurut anda, apakah aktifitas tema telah berjalan 

sesuai dengan alur? Jelaskan!

3. Menurut anda, apa kendala dan hambatan dalam 

melaksanakan aktifitas tema ini ?

4. Menurut anda, apakah pesan dimensi Profil Pelajar

Pancasila sudah tercapai ?



Modul Projek Profil







Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Pemetaan
Sub-Elemen
Profil Pelajar

Pancasila 



Contoh : 



Contoh : 



Merancang Rubrik Penilaian







Contoh pengembangan topik

Tema Gaya Hidup Berkelanjutan



Contoh pengembangan topik

Tema Kearifan Lokal



Contoh pengembangan topik

Tema Bhinneka Tunggal Ika



Contoh pengembangan topik

Tema Suara Demokrasi



Contoh pengembangan topik

Tema Rekayasa dan Teknologi



Contoh pengembangan topik



Beberapa contoh alur (sequence) projek profil





Beberapa contoh alur (sequence) projek profil



Beberapa contoh alur (sequence) projek profil





• Lihat Panduan P5 halaman 81



Format Rapor
Projek Profil
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